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ABSTRACT  

 

The purpose of this study were: 1). To determine whether the copra 

business financially worth the effort in the Village District of Randangan 

Siduwonge Pohuwato. 2). To determine whether the effort is worth the effort 

copra nonfinancial Siduwonge Village District of Randangan Pohuwato. This 

study was conducted in May to July. This type of research is survey research. The 

data obtained in this study is that the data in the form of primary and secondary 

data. Sampling will be done against the 30 respondents using purposive sampling. 

The analysis used is the financial analysis of the Net Present Value (NPV), 

Internal Rate of Return (IRR), Gross B / C Ratio, Net B / C Ratio and Payback 

Period.  

The results showed 1). Financially copra business in the Village District of 

Randangan Pohuwato Siduwonge worth the effort with 9.2 Million NPV, IRR 

(20.11%), Gross B / C ratio (1.27), Net B / C ratio (3.38 ) and payback period of 7 

years 6 months. 2). In non-financial businesses in the village copra Siduwonge 

District of Randangan Pohuwato divided on several aspects which are as follows: 

a). Aspects of the Market. In a marketing system for businesses in the Village 

Siduwonge copra, farmers sell directly to buyers who typically have long 

subscription. Where the buyer directly come to the farmers who sell the copra. b). 

Technical Aspects. In this technical aspect of the farmers in the village siduwonge 

almost all have their own land as many as 25 people, but there are also some who 

rent land that is 5 people. c). Management aspects. In the management aspect of 

the planning is done before the process of harvesting coconuts into copra to be 

produced, the farmers in the village siduwonge not incorporated in the 

organization and for the direction and supervision in accordance with the land 

held by the copra farmers and for supervision also aims to work performed by 

farm workers in accordance with a predetermined agreement.  
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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah : 1). Untuk mengetahui apakah usaha kopra 

layak untuk diusahakan secara finansial di Desa Siduwonge Kecamatan 

Randangan Kabupaten Pohuwato. 2). Untuk mengetahui apakah usaha kopra 

layak untuk diusahakan secara non finansial di Desa Siduwonge Kecamatan 

Randangan Kabupaten Pohuwato. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 

sampai bulan Juli. Jenis penelitian adalah penelitian survey. Data yang diperoleh 

dalam penelitian ini adalah data yang berupa data primer dan sekunder. 

Pengambilan sampel akan di lakukan terhadap 30 orang responden dengan 

menggunakan Purposive Sampling. Analisis yang digunakan adalah analisis 

Finansial yaitu Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Gross 

B/C Ratio, Net B/C Ratio dan Payback Period. 

Hasil penelitian menunjukkan 1). Secara finansial usaha kopra di Desa 

Siduwonge Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato layak untuk diusahakan 

dengan nilai NPV 9,2 Juta, IRR (20,11%), Gross B/C Ratio (1,27), Net B/C Ratio 

(3,38) dan Payback Period 7 tahun 6 bulan. 2). Secara non finansial usaha kopra di 

Desa Siduwonge Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato terbagi dari 

beberapa aspek yaitu sebagai berikut: a). Aspek Pasar. Dalam sistem pemasaran 

untuk usaha kopra di Desa Siduwonge, para petaninya melakukan penjualan 

secara langsung kepada pembeli yang biasanya telah lama berlangganan. Dimana 

pembeli tersebut langsung datang ke tempat petani yang menjual kopra tersebut. 

b). Aspek Manajemen. Dalam aspek manajemen ini dilakukan perencanaan 

sebelum proses pemanenan kelapa yang akan diproduksi menjadi kopra, para 

petani yang ada di desa siduwonge tidak tergabung dalam organisasi dan untuk 

pengarahan dan pengawasan sesuai dengan luas lahan yang dimiliki oleh petani 

kopra tersebut dan untuk pengawasan juga bertujuan agar pekerjaan yang 

dilakukan oleh buruh tani sesuai dengan kesepakatan yang telah ditetapkan. 
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